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Abstrak

Munculnya mode! pendidikan sekolah rumah sebagai salah salu bentuk
pendidikan altematif dalam upaya memenuhi kebufuhan pendidikan
masyarakat Indonesia, khususnya bagi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Pendidikan anak usia dini sebagai penvidikan pestama yang paling penting
diberikan kepada anak, merupakan jenjang yang paling tepat untuk
menggunakan model pendidikan sekolah umah, dimana model pendidikan
sekolah rumah ini menggunakan suasana rumah dan keluarga sebagai dasar
pendidikannya,
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak asasi manusia. Sefiap orang berhak
mengembangkan diri melalul pemenuhan kebutuhan dasamya, berhak
mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan
dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan
demi kesejahteraan umat manusia. UUD 1945 Pasal 28C ayat (1).

Secara umum, pendidikan yang pertama diberikan kepada anak adalah
pendidikan dasar (sekolah dasar). Namun, sebelum masuk sekolah dasar
anak harus dipersiapkan dengan pengaruh yang sesuai dengan
perkembangan, bakat, hobi, kemauan serta fisik anak. Kalau pada usia
sebelum sekolah dasar (dibawah 7 tahun) anak tidak dipersiapkan, anak akan
mengalami kesulitan selama proses pembelajaran di pendidikan selanjutnya.
Pendidikan yang tepat diberikan kepada anak sebelum masuk sekolah dasar
adalah pendidikan anak usia dini (PAUD).

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan_ untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (UUSPN No.20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat
(14).

Demikian pesat dan pentingnya perkembangan yang terjadi pada masa
awal kehidupan anak sehingga masa awal ini merupakan masa emas (golden




age). Masa ini hanya terjadi satu kali dalam kehidupan manusia dan tidak
dapat ditangguhkan pada periode berikutnya. inilah yang menyebabkan masa
anak sangat penfing dalam kehidupan manusia. Karena itu, anak harus
dipersiapkan dengan cara dibina dan dikembangkan agar berkembang
secara optimal.

Pendidikan bagi amak pada dasarnya dapat berangsung di tiga
lingkungan, yakni keluarga, sekolah, dan masyarakatKeluarga merupakan
lembaga ferkecil dimana pendidkan yang terarah, terencana dan
berkesinambungan dapat dimulai. Pendidikan yang dilaksanakan di rumah
adalah suatu proses pemindahan pembentukan kehidupan yang berkarakter,
melalui contohvteladan dan pelatihan yang terbentuk secara unik dan saling
memberi makna. Pendidikan dalam keluarga yang baik, dapat membuat
seseorang mampu menemukan jali dii atau identitas dirinya. Pendidikan
seperti ini dikenali dengan nama sekolah-rumah (home-schoofing).

Sekolah rumah adalah sekolah yang dilakukan dengan suasana rumah
yaitu suasana yang memiliki rasa nyaman, yang menyenangkan dan ruang
gerak yang aman unfuk tumbuh kembang seorang anak yang diciptakan
melalui kehadiran orang tua, baik secara fisk maupun secara moral.
Pengertian lain menyebutkan bahwa Home-schooling (sekolah rumah) adalah
proses layanan pendidikan yang secara sadar, teratur, dan terarah dilakukan
oleh orang tua atau keluarga dan proses belajarmengajar pun berfangsung
~ dalam suasana yang kondusif, dengan tujuan agar sefiap potensi anak yang
unik dapat berkembang secara optimat (Ela Yulaeawati, 2006:12)

Sistem pendidikan sekolah rumah, beberapa tahun ini semakin mendapat
perhatian dari masyarakat dan mengemuka sebagai pendidkan alternatif
yang memerdekakan anak. Hal ini terlihat dari data yang berhasil dihimpun
oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan Depdiknas, bahwa ada sekitar 600
peserta sekofah+umah di Indonesia. Sebanyak 83,3% atau sekitar 500 orang
mengikuti sekolah-rumah majemuk dan komunitas, sedangkan sebanyak
16,7% atau sekitar 100 orang mengikuti sekolah-rumah tunggal.

Salah satu lembaga yang menyelenggarakan model pendidikan sekolah-
rumah adalah Komunitas Belajar Home-Schooling : Rumah Kerlip, Bandung.
Lembaga ini memiliki visi sebagai gerakan sekolah rumah yang
mengembangkan model pendidikan anak merdeka berbasis keluarga demi
kepentingan terbaik anak. Seddngkan misinya yaitu: (1) mendorong
terciptanya suasana belajar dan proses pembelajaran sesuai dengan prinsip-
prinsip HAM (Hak Asasi Manusia) dan demokratisasi pendidikan, (2)
mengembangkan model-mode! pendidikan anak merdeka berbasis keluarga,
(3) bersikap proaklif dalam mengidentifikasi perubahan kebutuhan dan
harapan anak, pendidik, dan keluarga demi kepentingan terbaik anak, dan (4)
menemukali dan mengembangkan bakat-bakat luhur kemanusiaan anak
(Panduan Belajar Komunitas Rumah Kerlip 2007:20)



B. RUMUSAN MASALAH _ _

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mencoba untuk
melakukan studi mengenai “Motivasi Orang Tua dalam Menyelenggarakan
Model Pendidikan Sekolah Rumah bagi Pendidikan Anak Usia Dini Di
Komunitas Belajar Home Schooling : Rumah Kerlip”.

Adapun masalah dalam peneliian ini yaitu (1) Bagaimana motivasi orang
fua dalam menyelenggarakan sistem pendidikan sekolahtumah bagi
pendidikan anak usia dini? (2) Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi
orang tua dalam menyelenggarakan sistem pendidikan sekolah+umah bagi
pendidikan anak usia dini? dan (3) Bagaimana cara mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi orang fua dalam menyelenggarakan sistem
pendidkan sekolah-rumah bagi pendidikan anak usia dini?

C. LANDASAN TECRITIS

Yang menjadi landasan leori dalam teori dalam penelitian ini yaitu 1)
Konsep Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 2} Konsep Motivasi, 3) Konsep
Pendidikan Anak Usia Dini, serta 4) Konsep Hame Schodling:

1) Konsep Pendidikan Luar Sekolah. Pendidikan Luar Sekolah
{PLS) adalah sistem pendidikan di luar jalur pendidikan formal. Beberapa
program PLS diantaranya yaily. Pendidkan Anak Usia Dini (PAUD),
Pendidikan Keaksaraan Fungsional, Pendidikan Kesetaraan, Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), dan Kursus.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang bersifat
fundamental, pada dasarnya dapat diselenggarakan dalam jalur formal,
informal, atau nonformal. Namun, pada kenyataannya lembaga pendidikan
yang memberikan pelayanan bagi anak usia- dini ini masih terbatas
jumiahnya. Hal inilah yang memicu muncuinya pendidikan alternatif baru yang
diadopsi dari pendidkan luar (Amerika), yaim mode! pendidkan Home
Schodling.

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) merupakan pendidikan altemauf yang
berfungsi untuk memantau pendidikan sekolah (dalam wujud suplemen,
komplemen, sublfitusi, dan bahkan integrasi) dimana pendidkan sekolah di
negara kita sekarang ini sedang mendapatkan kritikan tajam fentang
ketidakmampuan dalam menyiapkan sumber daya manusia berkualitas
sesuai dengan tuntutam perubahan masyarakat di masa depan. Oeh karena
ituah, dengan adanya PLS, sistem pendidikan nasional benar-banar menjadi
faktor kunci dalam pengembangan sumber daya manusia Indonesia.

Secara konseptual PLS diartikan oleh beberapa ahli pendidikan sebagai
berikut :



a. "Pendidikan luar sekolah adalah sefiap kegiatan terorganisic dan
sistematis & luar sistem persekolahan yang mapan, diaksanakan
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih
luas yang sengaja ditaksanakan untuk melayani peserta didi tertentu di
dalam mencapai fuyjuan belajamya” (Phi Combs, 1973 dalam
Rochamah, 2001:4)

b. "Pendidikan luar sekolah adalah transmisi pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang bertujuan dan sistematk (dengan penekanan terhadap
peningkatan keterampilan) di luar teknologi pendidikan persekolahan
formal dengan suatu susunan struktur waktu, tempat, sumber-sumber
dan warga belajar yang beragam, akan tetapi terarahkan.” (Coffeta,
1975 dalam Rochamah, 2001:5)

c. “Pendidkan luar sekolah adalah sefiap usaha yang diselenggarakan di
luar sistem sekolah, berlangsung seunur hidup, dijelankan dengan
sengaja, fteratur dan berencana yang bertujuan  untuk
mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, indakan, karya} sehingga
dapat mewujudkan manusia seutshnya yang gemar belajar mengajar
dan mampu meningkatkan taraf hidup.” (Napitupalu, 1981 dalam Djudju
Sudjana, 1996:44)

d. “Pendidikan luar sekolah adalah setiap upaya pendidikan dalam art
luas yang ddalamnya terdapat komunikasi yang teratur dan terarah

diselenggarakan di luar sekolah, sehingga seseorang atau kelompok
memperoleh informasi mengenai pengetahuan, latihan dan bimbingan
sesuai dengan fingkatan usia dan kebutuhan hidupnya.” The South
Asia Ministary of Education Organization (SEMEQ), 1671 dalam Djudju
Dudjana, 1996:43)

Konsep pendidikan luar sekolah pada hakikathya ditandai oleh
karakteristik sebagai berikut ;. Pertama, pembelajaran bermakna sebagai
bantuan atau bimbingan untuk melayani kebutuhan belajar masyarakat pada
umumnya dengan tidak dibatasi oleh sasaran usia tertentu serta tempat
tertentu dan berlangsung sepanjang hayat Kedua, tujuan pembelajaran
menekankan kepada pemenuhan kebutuhan belajar masyarakat yang
fungsional di luar pendidikan persekolahan, yakni memberkan bekal
pengetahuan? sikap, keterampilan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
martabat kehidupan dalam ngkungan sosial yang lebih luas. Ketiga, kegiatan
belajat metupakah aktivitas yang disengaja serta terorganisir secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Keempat, isi program lebih bersifat
aplikalif sesuai dengan kebutuhan sasaran dicik.

2) Konsep Motivasi. Pada prinsipnya motivasi merupakan salah
satu hal yang sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan pribadi
seseorang, karena motivasi itu sendiri diartikan sebagai pendorong atau
penggerak untuk berbuat bertindak, dan berfingkah laku sesuai dengan cara



tertentu. Tingkah laku atau kegiatan individu bukanlah suatu kegiatan yang
terjadi begitu saja, melainkan ada faktor yang mendorongnya dan selalu
ada yang ditujunya. Faktor pendorong itu adalah molif, yang tjuannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan  mempestahankan eksistensinya.

Misalnya mofif apa yang mendorong seseorang untuk makan, bekerja,
belajar, dan sebagainya. Dengan kata lain motif dapat diartikan sebagai
dorongan atau kehendak yang menyebabkan timbulnya semacam kekuatan
agar seseorang itu berbuat, bertindak atau bertingkah laku. Pengertian mofif
ini diperjelas oleh pendapat Serdiman A M (2001 : 71) yang mengemukakan
Sebagai berikut : Kata "motif diartikan sebagal daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan

Berawal dari kata "motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi akfif pada saat-
saat lerfenty, terutama bila kebutuhan untuk mencapai fjuan sangat
dirasakan mendesak”. Sedangkan S. Nasution (1982 : 28)
mengatekan bahwa Motivasi adalah usaha-usaha untuk rzenyeddan
kondisi sehingga individu mau dan ingin melakukan suatu indakan sesuai
dengan yang diinginkan. Lebih lanjut, Mc. Donald dalam Sardman A. M.
(2001 : 71) menyatakan bahwa : Motivasi adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya Yeefing” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Pengertian ini mengandung
tiga elemen penting yaitu : 1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya
perubahan energi pada diri sefiap individu manusia, 2) Motivasi ditandai
dengan munculnya rasa/ feeling, afeksi seseorang, 3) Motivasi akan
dirangsang karena adanya tujuan.

Dari pengertian tersebut jelas kiranya bahwa motivasi ialah sebagai
sesuatu yang kompleks dan akan menyebabkan terjadinya suafu perubahan
energi yang ada pada diri manusia yang berhubungan dengan masalah
kejiwaan, perasaan dan emosi untuk bertindak dan melakukan sesuatu
yang didorong oleh adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Menurut Sardiman A. M (2001 : 87), motivasi dapat digolongkan ke dalam
dua jenis, yaitu :

a. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang
maksudnya bahwa motivasi atau dorengan itu datang dari dalam
diri orang tersebut, tanpa paksaan dari luar, karena dalam diri sefiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motvasi ini
tumbuh dari dalam diri orang tua untuk membimbing anak
terutama di rumah .

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang timbul disebabkan oleh faktor-
faklor yang datang dari lvar diri seseorang. Motivasi ekstrinsik ini, apa
bila seseorang melakukan aktivitas tidak atas dasar nilai-nfai yang



~ berkembang dalam objek yang menjadi sasaran atau tendensi
tertentu. Oleh karena itu, motivast ekstrinsik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutiak
berkaitan dengan akfivitas belajar.

3) Konsep Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sesungguhnya adalah pembiasaan hidup dan belajar, peningkatan
fumbuh kembang secara fisik dan emosional yang merupakan dasar bagi
pendidikan sepanjang hayat

PAUD adalah pendidikan yang ditujukan bagi anzak-anak usla prasekolah
dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan potensi-potensinya sejak
dini sehingga mereka dapat berkembang secara wajar sebagai anak.
Sedangkan secara akademik, PAUD adaleh suaty bagian kajian yang
mempelajari cara-cara efektif dalam membantu anak usia dini agar tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. (Dunn &Kontos,
1997 dalam Kantz, 1987).

Hal-hal yang terkait dengan penyelenggmaan PAUD diatur dalam
UUSPN No.20 Tahun 2003 Pasal 28 yang isinya antara lain :

a. Pendidkan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang
pendidkan dasar.

b. Pendidkan Anak Usia: Dini dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonfotmal, danfatay informal.

c. Pendidkan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal berbenhxk
taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang

. sederajat

d. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan nonformal betbentu
kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat.

e. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidkan yang diselenggarakan oleh
lingkungan.

Menurut Direktorat PAUD, Depdiknas, tujuan diselenggarakannya PAUD
ada dua, yaitu : Tujuan utama, membentuk anak Indonesia yang berkualitas,
yaitu anak yang tumbuh yang berkembang sesuai demgan tingkat
perkembangan sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki
pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.

4) Konsep Home Schooling, Dalam bahasa Indonesia, terjemahan
yang biasanya digunakan untuk home-schoofing edalah “sekolah-rumah”.
Istilah ini dipakai secara resmi oleh Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) untuk menyebutkan home-schoofing. Selain sekolah rumah,
~ home-schoofing kadangkala juga diteqemahkan dengan istilah sekoteh
- mandiri. Tdak ada definisi tunggal mengenai sekolah rumah karena model



pendidikan yang cﬁkembangkan di dalam sekolah rumah sangat beragam dan
bervariasi. Salah sats pengertian home-schodling (sekolah+umah) yaitu:
Sekolah rumah adalah proses layanan pendidikan yang secara sadar, leratur -
dan terarah dilakukan oleh orang tuakeluarga di rumah atau tempat-fempat
lain dimana proses belajar mengajar dapat berfangsung dalam suasana yang
kondusif dengan tujuan agar seliap polensi anak yang unik dapat
berkembeng secara maksimal Ella Yulacawati, 2006:12).

Pengertian ' lain menyebutkan bahwa sekolah rumah adalah mode!
pendidikan dimana sebuah keluarga memilih untuk bertanggung jawan sendiri
atas pendidkan anak-anaknya dan mendidk anaknya dengan menggunakan
rumah sebagai basis pendid(annya (Sumardono, 2007:4). Jadi alih-alih
menyerahkan begitu saja tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru
dan sistem sekolah, orang tua home-schoofing bertanggung jawab secara
ak#f dalam proses pendidikan anaknya.

Sebagai sebuah model pendidkan anak, sekolahtumah memiliki
persamaan-persamaan dengan sekolah, antara lain sama-sama bertujuan
untuk mengantarkan anak-anak pada pencapaian terbatknya. Sekolah+umah
dan sekolah sama-sama mefupakan sarana untuk mengantarkan anak-anak
pada tujuan pendidikan.

- Sebagai sebuah sarana untuk mencapas Rjuan yang sama, sekolah-

rumah dan sekolah memiliki perbedaan-perbedaan, antara lain -

a. Pada sistem sekolah, tanggung jawab pendidikan anak didelegasikan
orang fua kepada gutu dan sekolah. Pada sekolah-tumah, tanggung
jawab pendidikan anak sepenuhnya berada di tangan orang tua.

b. Pada sistem sekolah, peran orang tua dan keluarga relatif uummal
karena pendidikan dijalankan oleh sistem sekolah dan guru. Pada
sekolahtumah, peranan orang ftua dan anak sangat vital dan
menentukan keberhasilan pendidikan. Walaupun orang tua fidak harus
mengajarkan sendri kepada anak-anak sekolah-rumah, inisiatif dan
arah pendidikan ditentukan oleh kebijakan orang tua bersama anak-
anak sekolah-rumah.

c. Pada model belajar di sekolah, sistem yang 'ada sudah mapan. Orang
tua tinggal memifih sebuah model sekolah yang diminati dan kemudian
mengikuli proses pendidkan yang dijalankan untuk anak-anaknya.
Pada sekolah-umah, dbutuhkan komitmen dan krealifitas orang tua
untuk melakukan sekolah+umah. Keluarga sekolah+umah dapat
memilih sebuah paket pendidikan tertentu atau melakukan penyesuaian
menurut kebutuhannya.

d. Sistem di sekolah terstandarisasi uniuk memenuhi kebutuhan anak
secara umum, sementara sistem pada sekolahtumah disesuaikan
menurut kebutuhan anak dan kondisi keluarga.

e. Pengelolaan di sekolah terpusat, antara lain kurkulumnya telah
ditetapkan seragam untuk seluruh siswa. Pengelolaan sekolah-rumah



terdesentralisasi tergantung keluarga sekolah-rumah. Keluarga sekolah-
rumah memiih sendiri kurikulum dan matesi ajar untuk anak-anaknya.

f. Pada sekolah, jadwal belajar telah ditenfukan dan seragam untuk
seluruh siswa. Pada sekolah-rumah jadwal belajar fieksibel tergantung
kesepakatan antara orang fua dan anak.

D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalem penelitian ini adalah metode
stud  deskriptf dengan menggunakan pendekatan kualitaif. Teknik
pengumpulan data digunakan melalui obsefvasi, wawancara sefta studi
kepustakaan. Adapun subjek penelitian yang dipakai sebanyak 5 orang tua di
Komunitas Kerlip, Bandung.

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah para orang tua (lbu)
yang tergabung dalam Komunitas Rerlip, Bandung. Dimana hampir
setengahnya responden besusia 3842 fahun. Dan Sebagian besar
berdomisifi di Kota Cimahi. Sedangkan. kondisi responden dilihat dari tigkat
pendidikan lebih dari setengahnya adalah lilusan sarjana (§1), dan suami
responden adalah julusan sarjana pula. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
pendidikan responden sudah cukup tinggi.

" Rata-ata jenis pekesjaan responden adalah ibu rumah tangga dan suami
responden bekerja sebagai karyawan perusahaan swasta. Dengan jumiah
pendapatan responden serta suami setiap bulannya mencapai Rp 3.000.000-
Rp 7.000.000.Berdasarkan karakteristiknya, anak reponden sebagian besar
berusia 3-6 tahun, dengan jenis kelamin sebagian besar laki-laki.

Pendidikan bukan hanya kegiatan terorganisir yang dilakukan di sekolah.
Dengan kata lain, disamping adanya pendidkan di sekolah (pendidkan
formal), d dunia ini juga hadir dan berkembang pendidikan yang terjadi luar
pendidkan sekolah. Pendidkan Luar Sekolah (PLS) merupakan pendidikan
alternatif yang berfungsi untuk memantau pendidikan sekolah (datam wujud
suplemen, komplemen, subtitusi, dan bahkan integrasi) dimana pendidikan
sekolah di negara kita sekarang ini sedang mendapatkan kritkan tajam
tentang kefidakmampuan dalam menyiapkan sumber daya manusia
berkualitas sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat di masa depan

Adanya kritkan-krifikan ferhadap pendidikan sekolah (formal) membuat
masyarakat kita mencoba mencari sistem pendidkan yang tepat bagi anak-



anaknya. Salah satunya yaitu sistem pendidikan sekolah rumah
(homeschooling) yang diadopsi dari sistem pendidikan di liar negeri
(Amerika), meskipun sebenamya negara kita pun sejak dahulu sudah
menerapkan prinsip-prinsip pendidikan sekolah rumah. ,

Saat ini, jumiah anak usia dini yaitu 0-6 tahun yang belum mendapatkan
pelayanan di bidang pendidikan masih menunjukan angka yang cukup tinggi.
Sedangkan seperfi yang telah dijelaskan di atas pendidikan persekolahan
(formal) dirasakan tidak mampu dalam menyiapkan sumber daya manusia
berkuaiitas sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat. Oleh karena itu
banyak orang tua yang akhimya memutuskan untuk menyelenggarakan
sekolah untuk pendidikan anaknya yang besusia dini,

Salah satu lembaga yang menyelenggarakan model pendidikan sekolah-
rumah adalah Komunitas Belajar Home-Schooling : Rumah Kerlip, Bandung.
Sekolah rumah merupakan sistem pendidikan yang baru di negara Indonesa.
Banyak orang yang berpendapat bahwa sistem pendidikan sekolah rumah
tidak cocok jika diterapkan di kalangan masyarakat Indonesia, yang dirasakan
belum mempunyai kemandirian dalam hal penyelenggaraan pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut, penulis akan [pencoba memaparkan hasil
peneliiannya berkaitan dengan seberapa besar motivasi para orang tua,
khususnya di Komunitas Kerlip, Bandung, dalam menyelenggarakan sekolah
rumah bagi anak usia dini.

2. Pembahasan
a. Bagaimana motivasi orang tua dalam menyelenggarakan sistem
pendidikan sekolah bagi anak usia dini?

1) Tujuan Orang Tua dalam Menyelenggarakan Sekolah Rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (Ibu) datam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumlah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa tujuan para orang tua menyelenggarakan sekolah rumah
adalah untuk memberikan pendidikan terbaik untuk anak, pendidikan yang
sesuai dengan bakat, minat dan tingkat perkembangannya.

2) Alesan orang tua dalam menyelenggarakan sekolah rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (bu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila difihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa alasan orang tua menyelenggarakan sekolah rumah
semala-mata karena mereka ingin membantu anaknya yang sedang
mengalami kesufitan belajar yaitu adanya perasaan tidak nyaman dengan
tempat belajamya, yaitu Kelompok Bermain (Kober) dan Taman Kanak-kanak
(TK).



3) Waktu yang digunakan orang tua dalam menyelenggarakan sekolah
rumah di Komunitas Kerlip -

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lbu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa waktu yang digunakan oleh orang tua dalam
menyelenggarakan sekolah rumah di Komunitas Kerlip, dapat disimpulkan
bahwa apabila kegiatan belajar dilakukan di fuar (kunjungan ke suatu tempat)
biasanya dilakukan dalam waktu 36 jam, tapi untuk kegiatan belajar di dalam
ruangan biasanya hanya dilakukan dalam wakiu 1-2 jam.

4) Wakiu yang digunakan orang tua dalam menyelenggarakan sekolah

rumah di Rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (Ibu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usta dini, bila dilihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa waktu yang disediakan oleh ibu rumah tangga rata-rata
tidak terbatas. Arfinya para ibu rumah tangga ini mempunyai waktu yang
banyak di dalam menyelenggarakan sekolah rumah bagi anaknya. Lain
halnya dengan ibu rumah tangga tetapi memiliki kesibukan lain di luar rumah,
ratarata menyediakan waktu 2-4 jam per harinya. Sedangkan untuk ibu yang
bekerja hanya menyediakan waktu 1-2 jam per harinya. .

5) Frekuensi kegiatan dalam menyelenggarakan sekolah rumah di

Rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lbu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilihat dari usia, -
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumlah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa frekuensi ibu yang hanya bekesja sebagai ibu rumah
tangga, dalam menyelenggarakan sekolah rumah adalah 7 kali
seminggu/setiap hari. Berbeda dengan ibu rumah tangga yang mempunyai
kesibukan lain di luar rumah ratarata hanya melakukannya sebanyak 34
kali seminggu. Sedangkan, frekuensi ibu yang bekerja menyediakan
waktunya sebanyak 4-5 kafi dalam seminggu. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun ibu beketja namun ia tetap meluangkan watu untuk pendidikan
anaknya.

6) Upaya orang tua untuk memotivasi anak dalam menyelenggarakan

sekolah rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lbu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa upaya ibu yang hanya sebagai ibu rumah tangga untuk
memotivasi anak untuk mau belajar dapat dilakukan dengan cara mengajak
anak belajar sambil bermain, sehingga anak senang dan menikmati
pembelajarannya. Agar anak lebih tertark, orang tua biasanya mengajak



anaknya untuk membaca buku-buku cerita kegemarannya atau membelikan
buku yang baru jika memungkinkan.

7) Biaya yang dikeluarkan orang tua untuk mendukung kegiatan

pembelajaran sekolah rumah. 4

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lby) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila diihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumlah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa biaya yang dikeluarkan orang tua untuk kegiatan
pembelajaran dalam sekolah rumah tidak pasti dalam sefiap bulannya, hal ini
dikarenakan segala sesuatunya disesuaikan dengan situasi dan koncisi.

8) Keterlibatan orang tua dalam kegfatan pembelajaran sekolah rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lbu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilihat dari usia,
tingkat pendidikan,-pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa orang fua sangat terfibat secara langsung sebagai
pengajar dalam kegiatan pembelajaran anak d& rumah, dimana dalam
kegiatannya orang tua membimbing dan mengawasi anak dalam kegiatan
belajar. Dengan demikian orangtua dalam melihat secara langsung setiap
perkembangan anak dalam pembelajaran dan permasalahan-permasatahan
yang dihadapi anak dalam belajar.

9) Hasil yang ingin dicapai dari kegfatan pembelajaran sekolah rumah

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (ibu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila diihat dari usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa hasil yang ingin dicapai orang ftua dari kegiatdn
pembelgjaran sekolah rumah yakni mengharapkan dapat mengatasi
permasalahan dalam hal belajar yang dihadapi oleh anak-anaknya yaitu anak
merasa tidak nyaman dengan lingkungan sekolahnya. Oleh karena itu,
mereka mengharapkan dengan menggunakan sistem pendidkan sekolah
rumah ini, anak-anaknya tetap mempunyai semangat belajar sesuai dengan

_kebutuhannya. -

10) Kesesuaian kegiatan pembelajaran sekolah rumah dengan tujuan

yang diharapkan (Persistensi)

Berdasarkan data yang diungkap tentang motivasi orang tua (lbu) dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, bila dilibat dari ugia,
tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumiah pendapatan diperoleh kesimpulan
sementara bahwa menurut orang tua sudah mendapat kesesuaian antara
kegiatan pembelajaran sekolah rumah dengan tujuan pendidikan yang ia
harapkan. Hanya saja mungkin belum tercapai secara maksimal.



b. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi orang tua dalam
menyelenggarakan sistem pendidikan sekolah rumah bagl anak ugia
dini?

Dalam proses menyelenggarakan sekolah rumah tentunya banyak sekali
hambatan yang dihadapi, baik internal maupun ekstenal. Diantaranya seperti
faktor ekonomi, pekerjaan, keterampilan, waktu, komponen pembelajaran,
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat

1) Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian, jika diihat dari usia, tingkat pendidikan, jenis
pekeljaan dan jumiah pendapatan, tesponden yahg termasuk tingkat
perekonomiannya menengah ke atas yaitu responden yang jumiah
penghasilannya mencapai Rp 5.000.000-Rp 30.000.000, dan tingkat
pendidkannya finggi yaitu Julusan perguruan tinggi tingkat sarjana dan
kedokteran, beranggapan bahwa faktor ekonomi bukaniah suatu hambatan
bagi mereka didalam menyelenggarakan sekolah rumah. Untuk
menyelenggarakan suatu pendidikan memang memerlukan biaya, namun hal
itu masih dapat kita usahakan, yang paling penting anak dapat belajar secara
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang memilki tingkat
perekonomian tinggi dan tingkat pendidkan yang tinggi cenderung memiliki
motivasi yang finggl.

2) Pekerjean

Berdasarkan hasil penelitian, jika difhat dari usia, tingkat pendidikan, jenis
pekesjaan dan jumiah pendapatan, responden yang ftermasuk tingkat
perekonomiannya menengah ke atas yaitu responden yang jumlah
penghasilannya mencapal Rp 5.000.000-Rp 30.000.000, dan tingkat
pendidkannya finggi yaitu lulusan perguruan tinggi tingkat sarjana dan
kedokteran, beranggapan bahwa pekerjaan merupakan salah satu hambatan
didalam menyelenggarakan sekolah rumah. Dengan bekerja, waktu
responden menjadi berkurang untuk membimbing belajar anak. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi ibu yang bekefja dengan tingkat perekonomian
yang tinggi serta tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki motivasi
yang rendah dalam menyelenggarakan sekolah rumah.

3} Keterampilan

Berdasarkan hasil penelitian, jika dilihat dari usia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan jumiah pendapatan, seluruh responden yang termastk tingkat
perekonomiannya rendah, menengah, maupun tinggi serta responden yang
termasuk tingkat pendidkannya menengah dan tinggi, merasakan bahwa
terbatasnya keterampilan yang responden miliki dapat menghambat didalam
menyelenggarakan sekolah rumah. Hal ini terasa manakala anak
menginginkan untuk belajar sesuatu diuar kemampuan orang tua sebagai
pembimbing belajamya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi semua orang
tua dengan berbagai latar belakangnya cenderung memiliki motivasi yang
rendah dalam menyelenggarakan sekolah rumah.



4) Waktu :

Berdasarkan hasil penelitian, iika dilihat dari usia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan jumiah pendapatan, respanden yang hanya ibu rumah tangga
fidak merasakan wakfu sebagai suatu hambatan dalam menyelenggarakan
sekolah rumah. -Hal ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga cendesung
memiliki motivasi yang sangat tinggi. Sedangkan responden yang memiliki
kegiatan lain sefain ibu rumah tangga, yaitu bekerja sebagai tenaga pengajar
(dosen) dan sebagai mahasiswa, merasakan bahwa faklor wakiu dapat
menjadi hambatan didalam menyelenggarakan sekolah rumah. Hal ini
berkaitan dengan banyaknya keglatan mercka di luar rumah, sehingga waktu
untuk mendampingi anak belajar menjadi berkurang. Hal ini menunjukkan
bahwa ibu rumah tangga yang memiliki kegiatan lain bak itu bekeqa maupun
sekolah, cenderung memifiki motivasi yang rendah.

5) Kurikulum

Berdasarkan hasil penelifian, jka dihat dari usia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan dan jumlah pendapatan, sefluruh responden merasakan bahwa
belum adanya kurkulum pendidikan anak usia dini bagi sistem pendidikan
sekolah rumah, dapat menghambat bagi penyelenggaraan sistem pendidikan
sekolah rumah. Sedangkan kurikulum merupakan core dari suatu pendidikan.

¢. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang dihadapi orang tua
dalam menyelenggarakan sistem pendidikan sekolah rumah bagi
anak usia dini?

1) Ekonomi.

Upaya-upaya berikut untuk mengatasi masalah biaya pendidikan mereka:
a) Memanfaatkan media pembelajaran seperti buku, alat-alat permaindn
secara_berulang-ulang namun dengan cara yang berbeda; b} Mengunjungi
tempat-tempat yang dapat memberikan nilai-nilai pembelajaran yang berada
di sekitar rumah; c) Belajar melalui buku, intemet, majalah atau dari
pengalaman orang lain tentang bagaimana cara mendidik anak usia dini yang
sesuai dengan karakteristik anak.

2) Pekerjaan.

Upaya untuk mengatasi hambatan pekenaan dalam menyelenggarakan
sekolah rumah antara lain: a) Mengurangi kegiatan yang sifatnya lembur
sehingga responden tidak mengalami kelelahan dan dapat membimbing anak
belajar dengan baik; b) Meminta bantuan dari saudara dekat (orang yang
tinggal di rumah) atau; c) Menggunakan jasa tenaga pengajar (gury private),
sebagai pembimbing dalam kegiatan belajar anaknya.

3) Keterampilan

Upaya-upaya berikut dalam mengatasi masalah terbatasnya keterampilan

yang mereka miliki: a) Membaca buku-buku mengenai keterampilan yang
dibutuhkan; b) Mencari informasi di internet mengenai keterampilan yang
dibutuhkan; c) Memanfaatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh para
anggota Komunitas Kerlip, misalnya responden A3 memiliki kemampuan



dalam bidang- Bahasa Inggis, maka mereka memanfaalan
kemampuannnya ini unfuk mengajarkan anak-anaknya. Afau suami dari
responden A2 yang memilii kemampuan di bidang komputer, dapat
mengajarkan kepada anak-anak ftentang bagaimana memanfaatkan
komputer; 4) Menggunakan bantuan jasa tenaga pengajar (guru private)
yang memang berkompeten di bidangnya.

4) Wakiu

Upaya dalam mengatasi masalah waklu: a) Meminta bantuan dari
saudara dekat atau anggota keluarga kain yang tinggal di rumah untu
membimbing dalam kegiatan belajar; b) Menggunakan jasa tenaga
pengajar (quru private); ¢) Memaksimalkan waktu luang atau hari fbur untuk
mengajak anak-anaknya belajar sesual dengan keinginannya.

5) Kurikulum

Upaya yang dilakukan oleh seluruh responden yaity dengan mengikut
pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh Komunitas Kerlip sebagai sarana
mencari informasi tentang kurikulum. Sedangkan responden yang bekerja
sebagai iu rumah tangga dengan tingkat perekonomian menengah dan
tingkat pendidkannya tinggi mengungkapkan bahwa untuk mengatasi
masalah kurkulum ia berupaya dengan cara menggabungkan menu
pembelajaran PAUD yang diterbitkan oleh Depdiknas dengan tujuan-tujuan
yang kita harapkan dari proses pembelajaran anak.

F. KESIMPULAN

_ Dari analisis data dan pembahasan diperoleh kesmpulan yaitu (1) ibu
rumah tangga dengan fatar belakang pendidikan yang tinggi dan tingkat
perekonomian menengah cenderung memiliki motivasi yang tinggi dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, (2) bu rumah tangga
yang memikki kegiatan di luar rumah dengan latar belakang pendidikan yang
tinggi dan tingkat perekonomian yang tinggi cenderung memiliki motivasi
yang rendah dalam menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini,
dan (3) bbu yang sekolah dengan latar belakang pendidikan yang tinggi dan
tingkat perekonomian yang rendah cenderung memiliki motivasi yang tinggi
dalam menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini, sedangkan {4)
ibu yang bekerja dengan fatar belakang pendidikan yang tinggi dan tingkat
perekonomian yang tinggi cenderung memifiki mofivasi yang finggi dalam
menyelenggarakan sekolah rumah bagi anak usia dini.
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